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Era globalisasi telah menuntut adanya perubahan paradigma dalam segalah bidang, 
salah satunya adalah bidang produksi. Produksi adalah salah satu kegiatan dalam sebuah 
perusahaan yaitu proses pemenuhan permintaan konsumen. Salah satu kegiatan yang 
mampu menjadi dasar dalam pembuatan strategi produksi perusahaan adalah peramalan 
penjualan. Besarnya fluktuasi dan tingginya risiko merupakan karakter yang melekat 
pada sistem produksi dan distribusi kebanyakan produk bisnis. Hal yang sama juga dapat 
terjadi pada industri beton, apabila perusahaan yang ada tidak dapat mempersiapkan diri 
dengan baik untuk menghadapi tantangan persaingan ini, maka dikhawatirkan produk-
produk mereka tidak akan mampu bertahan dalam menghadapi keadaan pasar yang tidak 
menentu, sehingga akan berdampak pada kelangsungan perusahaan di masa yang akan 
datang. PT Varia Usaha Beton Gresik menggunakan metode peramalan penjualan dalam 
melaksanakan kegiatan produksi yaitu dalam menentukan target produksi yang akan 
diambil. Dalam kegiatan penentuan target produksi dibutuhkan perencanaan yang tepat 
dan dapat dipertanggung jawabkan seperti halnya dengan menggunakan metode 
perhitungan peramalan penjualan yang didasarkan pada data penjualan sebelumnya. 
Disamping ada keinginan perusahaan dalam menentukan target produksi sesuai dengan 
keinginannya agar mendapatkan laba yang sebesar–besarnya yang kurang bisa 
dipertanggung jawabkan mengingat penjualan produk jadi sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti kekuatan penjualan, harga, iklan, cakupan daerah pemasaran dan 
lain sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi peramalan 
penjualan antra metode perusahaan dengan metode dekomposisi pada PT. Varia Usaha 
Beton Gresik. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah data penjualan tahun 
sebelumnya, hasil peramalan penjualan dan rencana kegiatan produksi yang terbaru 1) 
Data rencana penjualan, 2) Data peramalan penjualan, 3) Data realisasi penjualan pada 
PT. Varia Usaha Beton Gresik.  
Dalam penelitian ini yang menjadi Populasi adalah data penjualan radymake mulai 
dari tahun 2004-2009 dengan satuan per meter kubik ( ) pada PT. Varia Usaha Beton 
Gresik. Sampel penelitian ini data penjualan mulai dari tahun 2004-2009 dengan 
menggunakan metode purpusive. Jenis data pada peneitian ini adalah data sekunder, 
sedangkan teknik pengumpulan data dengan obsevarsi data penjualan perusahaan dari 
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tahun 2004 – 2009 dengan satuan per meter kubik ( ). Selanjutnya data dianalisis 
menggunakan metode dekomposisi. 
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Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa 1) Hasil uji beda antara metode 
dekomposisi dengan metode perusahaan diperoleh t hitung adalah sebesar 2,687 dengan 
derajat kebebasan sebesar 59 dan tingkat signifikansi 0,009. Adapun nilai t tabel untuk 
df = 59 dan α = 5% (uji dua sisi) diperoleh nilai t tabel = 2,001. Karena t hitung lebih 
besar dar t tabel (t hitung=2,687 > t tabel=2,001) maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara metode peramalan yang digunakan oleh PT 
Varia usaha Beton Gresik dengan peramalan dengan metode dekomposisi, 2) Hasil uji 
beda antara metode peramalan perusahaan dengan realisasi penjualan diperoleh bahwa 
nilai t hitung sebesar t hitung = 4,384 dengan signifikansi 0,000, sedangkan nilai t tabel 
dengan derajat kebebasan n-1 = 59 dan tingkat signifikansi 5% untuk uji dua sisi 
diperoleh t tabel = 2,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara metode peramalan yang dilakukan perusahaan dengan realisasi 
penjualan, 3) Hasil uji beda antara metode dekomposisi dengan realisasi penjualan 
diperoleh bahwa hasil t hitung sebesar 0,914 dengan signifikansi sebesar 0,364. Adapun 
nilai t tabel dengan derajat kebebasan n-1 = 59 dan tingkat signifikansi 5% untuk uji dua 
sisi diperoleh t tabel = 2,001. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara metode peramalan dekomposisi dengan realisasi 
penjualan. 
Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara ramalan 
metode yang digunakan perusahaan dengan metode dekomposisi, sehingga setelah 
dilakukan uji beda untuk menentukan metode peramalan manakah yang lebih akurat 
dalam memprediksi penjualan maka diketahui bahwa metode peramalan perusahaan 
berbeda secara signifikan dengan realisasi penjualan. Adapun metode peramalan 
dekomposisi menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara metode 
dekomposisi dengan realisasi penjualan. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa 







1.1. Latar Belakang 
Era globalisasi telah menuntut adanya perubahan paradigma dalam segalah 
bidang, salah satunya adalah bidang produksi. Produksi adalah salah satu kegiatan 
dalam sebuah perusahaan yaitu proses pemenuhan permintaan konsumen. Faktor 
yang dapat membantu perusahaan untuk melakukan upaya untuk memperkirakan 
besarnya permintaan pada periode yang akan datang diperlukan perhitungan 
ramalan penjualan dari data penjualan tahun sebelumnya dari kurun waktu 
tertentu.  
Dengan harapan dapat diketahui nilai perkiraan permintaan konsumen untuk 
produk yang didistribusikan. Semakin tingginya tingkat persaingan di bisnis lokal 
maupun global dan kondisi ketidakpastian memaksa perusahaan untuk mencapai 
keunggulan kompetitif (competitive advantage) agar mampu memenangkan 
persaingan di bisnis global. Kekuatan-kekuatan yang paling besar dalam 
persaingan industri akan menentukan serta menjadi sangat penting dari sudut 
pandang perumusan strategi, hal tersebut pada akhirnya juga akan menentukan 
kegiatan yang perlu bagi suatu perusahaan untuk berprestasi, seperti inovasi, 
budaya yang mengimplementasikan strategi produksi yang baik. 
Strategi produksi merupakan serangkaian tindakan terpadu menuju 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan yang sangat penting dalam suatu 





perusahaan untuk merespon perubahan yang terjadi. problem sentral yang 
dihadapi perusahaan-perusahaan saat ini adalah bagaimana perusahaan tersebut 
mampu menciptakan strategi terbaik agar perusahaan tersebut dapat bertahan dan 
berkembang. Tujuan tersebut akan tercapai jika perusahaan melakukan proses 
produksi secara tepat.  
Salah satu kegiatan yang mampu menjadi dasar dalam pembuatan strategi 
produksi perusahaan adalah peramalan penjualan. Besarnya fluktuasi dan 
tingginya risiko merupakan karakter yang melekat pada sistem produksi dan 
distribusi kebanyakan produk bisnis. Hal yang sama juga dapat terjadi pada 
industri beton, apabila perusahaan yang ada tidak dapat mempersiapkan diri 
dengan baik untuk menghadapi tantangan persaingan ini, maka dikhawatirkan 
produk-produk mereka tidak akan mampu bertahan dalam menghadapi keadaan 
pasar yang tidak menentu, sehingga akan berdampak pada kelangsungan 
perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengkaji secara mendalam tentang industri beton pada PT Varia Usaha Beton 
tersebut dan pengaruhnya terhadap peramalan yang dilakukan untuk membentuk 
strategi produksi dalam menentukan target produksi. 
Pada PT Varia Usaha Beton juga dituntut melakukan kegiatan produksi 
dengan benar untuk menghadapi persaingan dan menjaga eksistensi perusahaan 
dalam menghadapi keadaan pasar yang tidak menentu. Dalam menyikapi hal ini 
PT Varia Uasaha Beton menggunakan metode peramalan penjualan dalam 






Dalam kegiatan penentuan target produksi dibutuhkan perencanaan yang tepat 
dan dapat dipertanggung jawabkan seperti halnya dengan menggunakan metode 
perhitungan peramalan penjualan yang di dasarkan pada data penjualan 
sebelumnya. Disamping ada keinginan perusahaan dalam menentukan target 
produksi sesuai dengan keinginannya agar mendapatkan laba yang sebesar – 
besarnya yang kurang bisa dipertanggung jawabkan mengingat penjualan produk 
jadi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kekuatan penjualan, harga, 
iklan, cakupan daerah pemasaran dan lain sebagainya. 
Dengan demikian atas uraian diatas penulis tertarik mengadakan penelitian 
tentang Efisiensi peramalan penjualan sebagai dasar perencanaan produksi 
(Studi komparasi antara metode dekomposisi dengan metode peramalan 
perusahaan). 
Perencanaan produksi merupakan titik awal dalam kegiatan peramalan 
permintaan produksi yang didasarkan dari data produksi waktu sebelumnya demi 
untuk memperoleh satu jangka waktu perencanaan. 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Apakah terdapat perbedaan efisiensi peramalan penjualan dengan 
menggunakan metode dekomposisi dengan metode peramalan perusahaan 





1.3 Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui tingkat efisiensi peramalan penjualan antra metode 
perusahaan dan metode dekomposisi pada PT Varia Usaha Beton. 
1.4 Manfaat Penelitian 
a.   Bagi Penulis 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 
tentang peramalan penjualan dan pelaksanaannya dalam menentukan 
target produksi 
b. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi perusahaan agar 
dapat digunakan dalam usaha memajukan perusahaan dengan 
meningkatkan produktifitas perusahaan serta pengendaliannya dalam 
bidang produksi 
c. Bagi Pembaca 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti yang lain yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut, yang berkaitan dengan masalah ini. 
 
 
